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Abstrak
Penelitian implementasi model pembelajaran Guided Discovery, bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar dan respon siswa. Penelitian ini menggunakan Pre-Experimental dengan One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Bojonegoro.  Hasil penelitian menujukkan skor rata-rata keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua masing-masing sebesar 3,63 dan 3,77 dengan kategori sangat baik. Hasil belajar kompetensi sikap sebesar 74% memperoleh predikat sangat baik, kompetensi pengetahuan terjadi peningkatan sebesar 1,01 dan berdasarkan uji gain ternomalisasi diperoleh sebesar 74% dengan kategori sedang. Hasil belajar kompetensi keterampilan sebesar 26% memperoleh predikat A. Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran dengan model Guided Discovery pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sebesar 97,20%.
Kata kunci :
Guided Discovery, interaksi makhluk hidup dengan lingkungan, hasil belajar, dan respon siswa.
Abstract

This research aims to describe learning process, student result and student response. This research uses Pre-Experimentalwith One Group Pretest-Posttest Design. The sample of this research is students of VII B class in SMP Negeri 2 Bojonegoro. This research shows learning process of first and second lesson get score 3,63 and 3,77 in very good category. Student result at attitude aspect shows 74% get very good predicate, knowledge aspect increases 1,01 and based on N-gain test get 74% in medium category. Student result at creativity aspect shows 26% get A predicate. Students give positive response to learning with Guided Discovery model at living organisms interaction with environment is 97,20%.
Keywords :
Guided Discovery, living organism interaction with environment, and student response
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran yang maksimal dapat terwujud apabila digunakan model pembelajaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang membuat peserta didik berperan aktif dalam proses belajar dan guru sebagai pendamping. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mandiri dalam proses belajar sehingga dapat melatih kemampuan berpikir baik secara logis maupun objektif untuk memecahkan masalah sesuai dengan instruksi guru.

Kurikulum 2013 yang sekarang digunakan di Indonesia merupakan penyempurnaan dari Kurikulum sebelumnya. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific atau pendekatan berbasis proses 
keilmuan dengan pembelajaran pokok 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi, dan mengkomunikasikan). Melalui proses pembelajaran 5M tersebut, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan pada 3 ranah yaitu ranah kompetensi pengetahuan, ranah kompetensi sikap (spiritual dan sosial) dan ranah kompetensi keterampilan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 2 Bojonegoro yang menerapkan Kurikulum 2013, menyatakan bahwa proses pembelajaran IPA telah menerapkan metode eksperimen melalui praktikum sederhana dengan dukungan laboratorium yang memadai, akan tetapi eksperimen yang dilakukan peserta didik hanya mengikuti contoh yang diberikan guru dan tidak melakukan proses penemuan untuk mendapatkan suatu konsep.
Berdasarkan permasalahan tersebut, di SMP Negeri 2 Bojonegoro memerlukan model pembelajaran yang dapat memberikan peluang kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep dengan cara melakukan percobaan atau pengamatan dengan adanya bimbingan dari guru. Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah pembelajaran berbasis penemuan (Discovery) yang memberikan kebebasan untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari berdasarkan pengalaman dan percobaan sehingga peserta didik dapat lebih mengerti secara dalam materi yang dipelajari (Illahi, 2012). Model pembelajaran penemuan (Discovery) yang akan diterapkan pada siswa SMP Negeri 2 Bojonegoro adalah model penemuan terbimbing (Guided Discovery). 
Guided Discovery (GD) merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep (Jacobsen et all., 2009). Pembelajaran dengan menggunakan GD pada dasarnya yaitu peserta didik diberi permasalahan dan guru memberikan petunjuk serta arahan bagaimana cara memecahkan permasalahan. Pembelajaran dengan menggunakan model GD melatihkan peserta didik untuk memecahkan masalah dan guru memberikan petunjuk, arahan, umpan balik serta contoh-contoh untuk membimbing peserta didik dalam menyelesaikan masalah (Mayer, 2004). GD cocok diterapkan dalam pembelajaran karena dapat membantu peserta didik untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari. Keunggulan dari model ini yaitu peserta didik dalam pembelajaran dilatihkan untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui pengalaman atau eksperimen sehingga dapat menghasilkan ingatan dan tranfer jangka panjang yang lebih baik (Illahi, 2012). Model pembelajaran GD memastikan pergeseran dari guru yang mendominasi ruang kelas untuk mengutamakan peserta didik dalam melakukan penyelidikan agar menemukan fakta, prinsip, konsep, dan merumuskan pengetahuan peserta didik sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran (Udo, 2010).
Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian Aini (2013) implementasi model Guided Discovery meningkatkan ketuntasan belajar sebesar 87 % dan aktivitas siswa pada ranah psikomotor dan afektif menunjukkan hasil yang sangat baik di SMP Negeri 1 Madiun. Sejalan dengan ini Kholik (2013) mengungkapkan penerapan model Guided Discovery meningkatkan prestasi belajar di SMP Negeri 3 Kalasan.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu “Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan”. Materi ini mencakup komponen penyusun lingkungan, interaksi antar komponen, dan pola interaksi untuk mengetahui bagaimana memanfaatkan dan melestarikan lingkungan. Selain itu, salah satu karakteristik materi ini yaitu pemahaman konsep.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah Pre-experimental dengan tipe One group pretest and posttest design. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 2 Bojonegoro yang berjumlah 31 siswa. 

Metode pengumpulan data dengan cara metode observasi, tes, dan angket. Instrumen yang digunakan meliputi: lembar obsevasi yang terdiri dari lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery, lembar penilaian hasil belajar kompetensi sikap dan keterampilan siswa, lembar tes hasil belajar kompetensi pengetahuan yang terdiri atas soal pre-test & post-test, serta angket respon siswa. 

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Analisis data hasil belajar kompetensi sikap dan keterampilan berasal dari hasil lembar penilaian sikap oleh 2 pengamat. Sedangkan analisis hasil belajar kompetensi pengetahuan didapatkan dari pre-test dan post-test menggunakan uji  N-gain dan signifikansi. Uji N-gain  digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar berdasarkan nilai pre-test dan post-test dan uji signifikansi untuk mengetahui signifikansi uji N-gain. Analisis respon siswa dilakukan berdasarkan persentase angket respon siswa. Respon siswa positif terhadap model pembelajaran guided discovery jika mendapatkan persentase sebesar ≥ 61% dengan kriteria baik dan sangat baik (Riduwan, 2004).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati meliputi keterlaksanaan sintaks model pembelajaran. Proses dalam kegiatan belajar mengajar berdampak pada hasil pembelajaran. Hasil skor rata-rata tiap aspek dalam pembelajaran disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Grafik Rata-rata tiap aspek keterlaksanaan 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran guided discovery dari pertemuan I ke II terjadi peningkatan pada aspek pendahuluan dan penutup. Secara umum keterlaksanaan pembelajaran guided discovery dari pertemuan I ke II terjadi peningkatan sebesar 0,10. Pembelajaran diketahui terlaksana dengan kategori sangat baik yang ditunjukkan dari rata-rata total keterlaksanaan pada pertemuan pertama dan kedua sebesar 3,63 dan 3,77. Pelaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif apabila kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran telah mencapai kategori baik atau sangat baik (Lince, 2001 dalam Kriswintari, 2010).
Pada hasil belajar kompetensi sikap diperoleh dari penilaian sikap spiritual yang terdiri dari menunjukkan kekaguman atas keteraturan ciptaan Tuhan, sedangkan penilaian sikap sosial mencakup rasa ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan, ketekunan dan tanggung jawab dalam belajar dan bekerja secara individu maupun kelompok, serta keterampilan berkomunikasi. Berdasarkan hasil penelitian sikap diperoleh 25 siswa mendapatkan nilai sangat baik dan 6 siswa mendapatkan nilai dengan kriteria baik, sedangkan dari hasil penilaian sikap sosial diperoleh 23 siswa mendapatkan nilai dengan kriteria sangat baik dan 8 siswa mendapatkan nilai dengan kriteria baik. Pembelajaran dengan model guided discovery akan membuat siswa memiliki sikap yang lebih positif terhadap kemampuan belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar melalui kegiatan pengamatan atau percobaan (Olufunminiyi dan Afolabi, 2010). Hal ini didukung oleh teori belajar Vigotsky dimana siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit apabila antar siswa saling mendiskusikan masalah dengan sesama teman sehingga dapat membentuk sikap dari siswa. Dengan demikian, pembelajaran dengan model guided discovery pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar pada kompetensi sikap (spiritual dan sosial).
Pada kompetensi pengetahuan diperoleh hasil sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik persentase hasil belajar

Dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada evaluasi pre-test hanya 12,90% siswa yang tuntas dengan KKM 2,67, sedangkan pada evaluasi post-test sebesar 90,32% siswa tuntas dengan KKM 2,67. Berdasarkan uji gain ternomalisasi diperoleh rata-rata skor gain adalah 0,40 dengan kriteria sedang. Terdapat lima siswa yang memiliki nilai skor gain pada rentang <g > > 0,70 dengan kriteria tinggi. Terdapat tiga siswa yang berkriteria rendah karena memiliki skor gain pada rentang <g> < 0,30. Sisanya dua puluh tiga siswa memiliki nilai yang terdapat pada rentang 0,70 > <g> > 0,30 dengan kriteria sedang.
Hasil perhitungan yang diperoleh menggunakan uji signikansi untuk mengukur perbedaan nilai pre-test dan post-test diperoleh nilai thitung = 11,27 > ttabel = 1,70. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test setelah diterapkannya pembelajaran IPA pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. 

Pada model pembelajaran guided discovery siswa terlibat pada kegiatan pengamatan atau percobaan sehingga siswa aktif dan dapat mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah dimiliki. Siswa juga akan lebih mudah menyimpan informasi ke memori jangka panjang karena siswa terlibat aktif dalam melakukan pengamatan atau percobaan (Suprihatiningrum, 2013). Hal ini sejalan dengan teori belajar Konstruktivisme dimana siswa itu sendiri yang harus secara pribadi menemukan dan menerapkan informasi, mengecek informasi baru dibandingkan dengan informasi yang telah dimiliki (Nur dan Wikandari, 2008).
Hasil belajar kompetensi keterampilan disajikan melalui gambar berikut.


Gambar 3. Grafik persentase capaian kompetensi keterampilan
Berdasarkan hasil penilaian keterampilan tersebut dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran seluruh siswa sudah mencapai ketuntasan untuk kompetensi keterampilan. Penerapan model guided discovery pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dapat melatihkan keterampilan siswa dalam membaca prosedur, mengisi tabel pengamatan, menganalisis hasil pengamatan, dan menarik kesimpulan sehingga dalam melakukan pengamatan atau percobaan selanjutnya siswa akan lebih terampil. Hal ini sejalan dengan teori belajar Bruner dimana proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi pemecah masalah, aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran (Nursalim, dkk, 2007). Hal ini selaras dengan penelitian Aini (2013) yang menyatakan bahwa penerapan model guided discovery pada kompetensi keterampilan menunjukkan hasil yang sangat baik.  
Untuk menguatkan penilaian terhadap keberhasilan suatu pembelajaran maka peneliti mengambil data respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil respon siswa terlihat pada gambar berikut.


Gambar 4. Grafik persentase respon siswa

Hasil tersebut telah sesuai dengan skala penilaian angket respon siswa yang menyatakan respon siswa menunjukkan hasil yang positif jika persentase yang didapatkan ≥ 61% (Riduwan, 2004). Respon positif yang diberikan siswa menunjukkan ketertarikan siswa dalam belajar sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik. Hal ini dapat dilihat selama proses pembelajaran berlangsung, dimana siswa aktif dan antusias selama proses pembelajaran.
PENUTUP

Simpulan

Keterlaksanaan pembelajaran dengan implementasi model pembelajaran guided discovery pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di kelas VII B SMP Negeri 2 Bojonegoro berlangsung sangat baik, hal ini berdasarkan rata-rata presentase penilaian keterlaksanaan yang mencapai 90,75% pada pertemuan pertama dan 94,25% pada pertemuan kedua dan dapat dikategorikan sangat baik.

Hasil belajar siswa pada kompetensi sikap sebesar 74% memperoleh predikat sangat baik. Pada kompetensi pengetahuan mengalami peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar kompetensi pengetahuan siswa saat pre-test adalah 2,02 meningkat menjadi 3,03 setelah post-test dengan jumlah siswa yang tuntas saat post-test sejumlah 28 siswa dan 3 siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan uji N-gain diperoleh bahwa sebesar 74% perbedaan hasil pre-test dan post-test termasuk dalam kategori sedang, sedangkan berdasarkan uji-t menunjukkan thitung (11,27) > ttabel (1,70) dengan taraf signifikansi α=0,05. Pada kompetensi keterampilan sebesar 26% memperoleh predikat A.
Respon siswa setelah mendapatkan proses pembelajaran menggunakan model guided discovery adalah siswa merespon positif. Hal ini dapat diketahui dari persentase jawaban responden 97,20% merespon, sedangkan 2,80% responden menjawab tidak merepon sehingga dapat dikategorikan respon siswa sangat baik.
Saran

Saran yang dapat ditindak lanjuti sebagai sumbangan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perlu diadakan penelitian lanjutan yang serupa agar dapat dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan penerapan model pembelajaran guided discovery untuk meningkatkan hasil belajar siswa di lapangan.
2. Perlu dilakukan analisis butir tes (soal pre-test dan post-test) dalam penelitian selanjutnya untuk mengetahui validitas, daya beda dan tingkat kesukaran butir soal.
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